Sistem informasi geografis berbasis web untuk pembelajaran mitigasi bencana pada sekolah 

Dalam kawasan rawan bencana 








A. Latar Belakang 
Kabupaten Klaten berada di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten 
Klaten terletak di diantara 110°26′14 − 110°4751Bujur Timur dan  
7°32′19 − 7°4833 Lintang Selatan. Kabupaten Klaten memiliki 
karakter wilayah yang rentan terhadap beberapa ancaman bencana. 
Undang-undang No. 24 tahun 2007, tentang penanggulangan bencana 
mendefinisikan bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa 
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam,  faktor non alam 
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis. 
Kabupaten Klaten menduduki peringkat ke empat yang memiliki 
tingkat kerawanan bencana Se-Jawa Tenggah artinya kabupaten Klaten 
termasuk dalam kategori tingkat kerawanan bencananya termasuk 
tinggi. Beberapa potensi bencana alam yang ada pada Kabupaten 
Klaten, antara lain  gempa bumi tektonik, erupsi gunung Merapi, angin 
puting beliung, banjir, kekeringan, dan tanah longsor. Tingginya tingkat 
kerawanan bencana yang terdapat di kabupaten Klaten di buktikan dari 
kompleksnya bencana yang ada di daerah tersebut. Kabupaten Klaten 
salah satu wilayah di Indonesia yang di lalui oleh jalur cincin api (Ring 
Of Fire). Yaitu lokasi yang sering mengalami bencana gempa bumi dan 
letusan gunung berapi (akbar, dkk, 2018). 
Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api teraktif di dunia. 
Gunung Merapi mengalami erupsi dalam periode aktivitas antara  2-7 
tahun. Erupsi gunung Merapi dengan ciri khas mengeluarkan lava pijar 
dan awan panas. Secara geografis gunung Merapi terletak pada 7’ 





Merapi terletak pada 4 kabupaten yaitu kabupaten sleman, kabupaten 
magelang , kabupaten boyolali, dan kabupaten klaten. 
Gunung Merapi pada tanggal 26 Oktober 2010 mengalami erupsi 
pertama dan berlanjut hingga awal November 2010. Erupsi tersebut 
sebagai erupsi terbesar sepanjang tahun 1994, 1997, 1998, 2001, dan 
jiwa 347 orang meninggal dan 258 orang luka-luka. Salah satu Kawasan 
yang terkena dampak erupsi gunung Merapi yaitu Kabupaten Klaten 
Klaten. Kabupaten Klaten merupakan Kabupaten yang berada di 
Provinsi Jawa Tengah yang terkena dampak erupsi gunung Merapi 
selain Kabupaten Boyolali, Kabupaten Magelang, dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kerugian atau dampak yang dirasakan di kabupaten klaten 
yaitu kerusakan lahan pertanian dan permukiman penduduk.  
Berdasarkan kejadian di atas Perlu adanya mitigasi bencana bagi 
siswa sesuai UUD nomor 24 tahun 2007 pasal 1 ayat 9, mitigasi adalah 
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. Perlu adanya media pembelajaran yang 
menjelaskan tentang mitigasi dari dini. 
Pembelajaran mitigasi bencana yang berada di sekolah masih 
minim, baru sebatas simulasi, belum ada sistem informasi berbasis web 
gis sebagai media pembelajaran mitigasi bencana. Berdasarkan 
wawancara kepada Search And Rescue SAR Kabupaten Klaten belum 
memiliki sistem pengolahan data bencana berbasis Web GIS. 
Sedangkan data bencana berupa data spasial dalam pengolahan 
menggunakan ArcGIS, dan dalam penyampaian informasi dalam bentuk 
cetak. Menanggapi masalah di atas perlunya di bangun sistem informasi 
geografi yang bertujuan mempermudah dalam pengolahan data bencana 
serta dalam pemberian informasi lebih jelas, Sistem Informasi Geografi 
juga sebagai media pembelajaran mitigasi di lingkungan sekolah dalam 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Perlunya pemetaan daerah atau sekolah di kawasan rawan bencana 
sebagai Sarana Pembelajaran mitigasi bencana. 
b. Perlunya Sistem Informasi Geografi berbasis web untuk 
memberikan informasi tentang kawasan rawan bencana. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai baerikut: 
a. Pemetaan sekolah dalam kawasan rawan bencana gunung merapi  
yang berada di kabupaten klaten. 
b. Pemetaan jalur evakuasi serta titik kumpul. 
c. Pemetaan zona kawasan rawan bencana. 
d. Data di gunakan adalah data yang di peroleh dari SAR Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yang akan di kaji dalam 
penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana membuat Sistem Informasi Geografis yang bisa 
menampilkan sekolah dalam kawasan rawan bencana. 
b. Apakah Sistem Informasi Geografi berbasis web layak di terapkan 
sebagai media informasi / media pembelajaran mitigasi bencana di 
sekolah. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian sebagai berikut: 
a. Membuat Sistem Informasi Geografi yang bisa menampilkan 





b. Menguji kelayakan Sistem Informasi Geografi berbasis web sebagai 
media informasi dan media pembelajaran mitigasi bencana di 
sekolah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan dari penelitian ini harapkan menimbulkan 
manfaat, manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a.  Manfaat teoritis 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
penelitian lain dalam pemetaan sekolah berbasis web. 
2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan informasi 
dan media pembelajaran dalam kemitigasian bencana. 
3. Dapat menjadi pembanding dalam penggunaan pemetaan 
manual dan pemetaan berbasis web. 
b. Manfaat praktis 
1. Untuk mempermudah dalam penyampaian informasi sekolah 
rawan bencana. 
2. Untuk menambah pengetahuan mengenai manfaat pemetaan 
sekolah sekolah rawan bencana. 
3. Untuk mempermudah dalam melihat fasilitas mitigasi bencana 
yang berada di sekolah. 
 
 
